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BAB III 

DATA OPINI MAHASISWA TENTANG SURAT KABAR HARIAN 

DI SURABAYA 

 

A. Deskripsi Subyek Penelitian 

1. Profil UIN Sunan Ampel
51

 

a. Sejarah 

Pada akhir dekade 1950, beberapa tokoh masyarakat Muslim Jawa 

Timur mengajukan gagasan untuk mendirikan perguruan tinggi agama Islam 

yang bernaung di bawah Departemen Agama. Untuk mewujudkan gagasan 

tersebut, mereka menyelenggarakan pertemuan di Jombang pada tahun 

1961. Dalam pertemuan itu, Profesor Soenarjo, Rektor Universitas Islam 

Negeri Sunan Kalijaga, hadir sebagai narasumber untuk menyampaikan 

pokok-pokok pikiran yang diperlukan sebagai landasan berdirinya 

Perguruan Tinggi Aagama Islam dimaksud. Dalam sesi akhir pertemuan 

bersejarah tersebut, forum mengesahkan beberapa keputusan penting yaitu: 

(1) Membentuk Panitia Pendirian IAIN, (2) Mendirikan Fakultas Syariah di 

Surabaya, dan (3) Mendirikan Fakultas Tarbiyah di Malang. Selanjutnya, 

pada tanggal 9 Oktober 1961, dibentuk Yayasan Badan Wakaf 

Kesejahteraan Fakultas Syariah dan Fakultas Tarbiyah yang menyusun 

rencana kerja sebagai berikut : 

Mengadakan persiapan pendirian IAIN Sunan Ampel  yang terdiri 

dari Fakultas Syariah di Surabaya dan Fakultas Tarbiyah di Malang. 
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1) Menyediakan tanah untuk pembangunan Kampus IAIN seluas 8 

(delapan) Hektar yang terletak di Jalan A. Yani No. 117 Surabaya. 

2) Menyediakan rumah dinas bagi para Guru Besar. 

Pada tanggal 28 Oktober 1961, Menteri Agama menerbitkan SK No. 

17/1961, untuk mengesahkan pendirian Fakultas Syariah di Surabaya dan 

Fakultas Tarbiyah di Malang. Kemudian pada tanggal 01 Oktober 1964, 

Fakultas Ushuluddin di Kediri diresmikan berdasarkan SK Menteri Agama 

No. 66/1964. 

Berawal dari 3 (tiga) fakultas tersebut, Menteri Agama memandang 

perlu untuk menerbitkan SK Nomor 20/1965 tentang Pendirian IAIN Sunan 

Ampel yang berkedudukan di Surabaya, seperti dijelaskan di atas. Sejarah 

mencatat bahwa tanpa membutuhkan waktu yang panjang, IAIN Sunan 

Ampel ternyata mampu berkembang dengan pesat. Dalam rentang waktu 

antara 1966-1970, IAIN Sunan Ampel telah memiliki 18 (delapan belas) 

fakultas yang tersebar di 3 (tiga) propinsi: Jawa Timur, Kalimantan Timur 

dan Nusa Tenggara Barat. 

Namun, ketika akreditasi fakultas di lingkungan IAIN diterapkan, 5 

(lima) dari 18 (delapan belas) fakultas tersebut ditutup untuk digabungkan 

ke fakultas lain yang terakreditasi dan berdekatan lokasinya. Selanjutnya 

dengan adanya peraturan pemerintah nomor 33 tahun 1985, Fakultas 

Tarbiyah Samarinda dilepas dan diserahkan pengelolaannya ke IAIN 

Antasari Banjarmasin. Di samping itu, fakultas Tarbiyah Bojonegoro 

dipindahkan ke Surabaya dan statusnya berubah menjadi fakultas Tarbiyah 

IAIN Surabaya. Dalam pertumbuhan selanjutnya, IAIN Sunan Ampel 
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memiliki 12 (dua belas) fakultas yang tersebar di seluruh Jawa Timur dan 1 

(satu) fakultas di Mataram, Lombok, Nusa Tenggara Barat.  

Sejak pertengahan 1997, melalui Keputusan Presiden No. 11 Tahun 

1997, seluruh fakultas yang berada di bawah naungan IAIN Sunan Ampel 

yang berada di luar Surabaya lepas dari IAIN Sunan Ampel menjadi 

Sekolah Tinggi Agama Islam Negeri (STAIN) yang otonom.  IAIN Sunan 

Ampel sejak saat itu pula terkonsentrasi hanya pada 5 (lima) fakultas yang 

semuanya berlokasi di kampus Jl. A. Yani 117 Surabaya. 

Pada 28 Desember 2009, IAIN Sunan Ampel Surabaya melalui 

Keputusan Menkeu No. 511/KMK.05/2009 resmi berstatus sebagai Badan 

Layanan Umum (BLU). Dalam dokumen yang ditandasahkan pada tanggal 

28 Desember 2009 itu IAINSA Surabaya diberi kewenangan untuk 

menjalankan fleksibilitas pengelolaan keuangan sesuai dengan PP Nomor 

23 Tahun 2005 tentang Pengelolaan Keuangan Badan Layanan Umum (PK-

BLU). 

Terhitung mulai tanggal 1 oktober 2013, IAIN Sunan Ampel 

berubah menjadi UIN Sunan Ampel (UINSA) Surabaya berdasarkan 

Keputusan Presiden RI No. 65 Tahun 2013. 

Sejak berdiri hingga kini (1965-2015),  UINSA Surabaya sudah 

dipimpin oleh 8 rektor, yakni: 

1) Prof H. Tengku Ismail Ya’qub, SH, MA (1965-1972) 

2) Prof KH. Syafii A. Karim (1972-1974) 

3) Drs. Marsekan Fatawi (1975-1987) 

4) Prof Dr H. Bisri Affandi, MA (1987-1992) 
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5) Drs KH. Abd. Jabbar Adlan (1992-2000) 

6) Prof Dr HM. Ridlwan Nasir, MA (2000-2008) 

7) Prof Dr H. Nur Syam, M.Si (2009-2012) 

8) Prof Dr H. Abd A’la, M.Ag (2012-2018)  

b. Identitas 

1) Logo 

 

Lambang universitas terdiri dari unsur-unsur yang memiliki 

pengertian sebagai berikut: 

(a) Sembilan sudut bermakna jumlah Walisongo; 

(b) Rajutan/ikatan dengan membentuk sembilan sudut yang saling 

terkait ini adalah simbol Bhineka Tunggal Ika, harmoni dalam 

keberagaman; 

(c) Simbol Twin Towers berwarna kuning emas menunjukkan integrasi 

keilmuan menunjukan bahwa integrasi keilmuan yang akan 

berujung kejayaan; 
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(d) Warna hijau yang berarti kehidupan menjadi warna dasar identitas 

Universitas; 

(e) Tulisan UIN berwarna kuning emas di dalam rangkaian yang 

berbentuk sembilan sudut; dan 

(f) Tulisan UIN Sunan Ampel Surabaya di bawah rangkaian yang  

berbentuk sembilan sudut berwarna hitam.  

2) Visi, Misi, dan Tagline 

(a) Visi : 

"Menjadi Universitas Islam yang unggul dan kompetitif bertaraf 

internasional". 

(b) Misi : 

(1) Menyelenggarakan pendidikan ilmu-ilmu keislaman 

multidispliner serta sains dan teknologi yang unggul dan 

berdaya saing. 

(2) Mengembangkan riset ilmu-ilmu keislaman multidisipliner 

serta sains dan teknologi yang relevan dengan kebutuhan 

masyarakat. 

(3) Mengembangkan pola pemberdayaan masyarakat yang religius 

berbasis riset 

(c) Tagline 

Building Character Qualities: for the Smart, Pious, Honorable 

Nation 
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c. Filosofi Penyelenggaraan Pendidikan 

1) Filosofi penyelenggaraan pendidikan universitas adalah 

menemukan, mengembangkan, melakukan inovasi dan 

menyebarluaskan ilmu pengetahuan di bidang ilmu-ilmu 

keislaman,  sosial-humaniora serta sains dan teknologi sehingga 

menghasilkan sumber daya manusia yang mandiri, unggul, 

kompetitif dan inovatif. 

2) Filosofi penyelenggaraan pendidikan tersebut diwujudkan melalui 

tiga pilar program akademik, terdiri dari:  

(a) Penguatan ilmu-ilmu keislaman murni tapi langka 

(b) Integrasi keilmuan keislaman pengembangan dengan keilmuan 

sosial-humaniora 

(c) Pembobotan keilmuan sains dan teknologi dengan keilmuan 

keislaman 

d. Fakultas dan Jurusan 

Saat ini UINSA Surabaya mempunyai 9 fakultas sarjana dan pascasarjana, 

serta 44 program studi (33 program sarjana, 8 program magister, dan 3 doktor) 

sebagai berikut: 

1) Fakultas Adab dan Humaniora 

Prodi Bahasa dan Sastra Arab 

Prodi Sejarah dan Kebudayaan Islam 

Prodi Sastra Inggris 

2) Fakultas Dakwah dan Komunikasi 

Prodi Ilmu Komunikasi 

Prodi Komunikasi Penyiaran Islam 

http://fahum.uinsby.ac.id/
http://fdik.uinsby.ac.id/
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Prodi Pengembangan Masyarakat Islam 

Prodi Bimbingan Konseling Islam 

Prodi Manajemen Dakwah 

3) Fakultas Syariah dan Hukum 

Prodi Ahwal al-Syahshiyah (Hukum Keluarga Islam) 

Prodi Siyasah Jinayah (Hukuk Tatanegara dan Hukum Pidana 

Islam) 

Prodi Muamalah (Hukum Bisnis Islam) 

4) Fakultas Tarbiyah dan Keguruan 

Prodi Pendidikan Agama Islam 

Prodi Pendidikan Bahasa Arab 

Prodi Manajemen Pendidikan Islam 

Prodi Pendidikan Matematika 

Prodi Pendidikan Bahasa Inggris 

Prodi Pendidikan Guru Madrasah Ibtidaiyah 

Prodi Pendidikan Raudhotul Athfal 

5) Fakultas Ushuluddin dan Filsafat  

Prodi Aqidah Filsafat 

Prodi Perbandingan Agama 

Prodi Tafsir  

Prodi Hadis 

6) Fakultas Ilmu Sosial dan Ilmu Politik 

Prodi Ilmu Politik 

Prodi Hubungan Internasional 

http://fish.uinsby.ac.id/
http://fitk.uinsby.ac.id/
http://fupi.uinsby.ac.id/
http://fisip.uinsby.ac.id/
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Prodi Sosiologi 

7) Fakultas Sain dan Teknologi  

Prodi Ilmu Kelautan 

Prodi Matematika 

Prodi Teknik Lingkungan 

Prodi Biologi 

Prodi Teknik Arsitektur 

Prodi Sistem Informasi 

Prodi Psikologi 

8) Fakultas Ekonomi & Bisnis Islam 

Prodi Ekonomi Syariah 

Prodi Ilmu Ekonomi 

Prodi Akutansi 

Prodi Manajemen 

9) Pascasarjana 

(S2/Magister) 

Prodi Pendidikan Agama Islam 

Prodi Pendidikan Bahasa Arab 

Prodi Ilmu Al-Qur’an dan Tafsir 

Prodi Studi Ilmu Hadis 

Prodi Hukum Tatanegara (Siyasah) 

Prodi Ekonomi Syari’ah 

Prodi Filsafat Agama 

Prodi Komunikasi Penyiaran Islam 

http://febi.uinsby.ac.id/
http://pasca.uinsby.ac.id/
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(S3/Doktor) 

Prodi Pendidikan Agama Islam 

Prodi Dirasah Islamiyah 

Prodi Hukum Tatanegara (Siyasah) 

e. Pembinaan Bidang Kemahasiswaan (Ekstra Kurikuler) 

Kampus merupakan lingkungan yang khas disebut civitas akademika 

(masyarakat akademis). Warga kampus melaksanakan kegiatan akademis 

yang bersifat kurikuler, ko-kurikuler, dan ekstra kurikuler, yang tak 

terpisahkan satu sama lainnya. 

Mahasiswa sebagai salah satu elemen kampus memiliki dimensi 

yang luas. Mahasiswa adalah sebagai salah satu anggota civitas akademika 

(dimensi keilmuan) mereka juga memiliki dimensi kepemudaan, yaitu 

sebagai bagian dari generasi muda yang memiliki masa depan yang cerah. 

Selama belajar di kampus, mahasiswa dibekali ilmu pengetahuan sesuai 

dengan bidang keilmuannya dan juga dibekali dengan kegiatan-kegiatan 

ekstra kurikuler. 

Mahasiswa akan dapat mengembangkan potensinya selama mereka 

berada dalam kampus. Potensi mahasiswa dapat tumbuh dan berkembang 

dengan baik apabila selama kuliah mahasiswa diberi keleluasaan untuk 

berkesplorasi, berkreasi, dan bereksperimen. Hubungan antara pembinaan 

ekstra kurikuler dengan kegiatan intra kurikuler menjadi sangat penting. 

Selama masa studi di kampus, kedua elemen pembinaan tersebut haruslah 

diberikan secara sinergis. 
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Meskipun demikian, para mahasiswa harus menyadari bahwa tujuan 

utama belajar ke kampus adalah untuk mencari bekal kemampuan akademis 

berupa ilmu pengetahuan sesuai dengan bidangnya. Tujuan tersebut tidak 

boleh dikorbankan, sedang yang lainnya merupakan pelengkap 

(supplementary) agar mereka siap terjun ke masyarakat setelah selesai masa 

studinya. 

Wahana pembinaan ekstra kurikuler diarahkan untuk menumbuh 

kembangkan kreativitas, sikap ilmiah, sikap profesional, sikap peka dan 

peduli pada realitas kehidupan masyarakat dan lingkungan kampus dengan 

mengacu pada etika akademika dan akhlakul karimah. 

1) Maksud dan Tujuan 

Tujuan yang ingin dicapai antara lain: 

(a) Meningkatkan kemampuan penalaran dan keilmuan, serta 

mengarahkan profesionalisme mahasiswa; 

(b) Menumbuhkan dan mengembangkan bakat, minat, dan kreativitas 

mahasiswa; 

(c) Menumbuhkan dan mengembangkan kepemimpinan dan kepedulian 

mahasiswa terhadap realitas sosial dan lingkungannya. 

2) Ruang Lingkup Kegiatan Kemahasiswaan 

(a) Program Pengembangan Penalaran dan Keilmuan meliputi: 

(1) Seminar, studium general, diskusi panel dan lokakarya; 

(2) Pelatihan-pelatihan, misalnya: Pelatihan karya ilmiah, metode 

penelitian, Pendidikan dan Pelatihan Enterpreneur. 
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(3) Program ini dilaksanakan oleh Unit Kegiatan Mahasiswa 

(UKM) bagian keilmuan yang disebut Unit Kegiatan 

Pengembangan Intelektual (UKPI). 

(b) Program Jurnalistik Kampus 

Program ini antara lain dimaksudkan untuk menyalurkan minat 

mahasiswa pada bidang jurnalistik dan memotivasi mahasiswa agar 

lebih gemar membaca dan mampu menulis secara ilmiah-populer. 

Media yang dikelola oleh mahasiswa adalah: LPM Solidaritas, 

Qimah (Fakultas Adab dan Humaniora), Ara Aita (Fakultas Dakwah 

dan Komunikasi), Ar Risalah (Fakultas Syariah dan Hukum), 

Edukasi (Fakultas Tarbiyah dan Keguruan), Forma (Fakultas 

Ushuludin dan Filsafat), Alam Tara (Fakultas Psikologi). 

(c) Program Pengembangan Kreativitas Mahasiswa 

(1) Kewirausahaan Mahasiswa 

Program ini dimaksud untuk menumbuhkan kreativitas dan jiwa 

enterpreneurship dan kewirausahaan bagi mahasiswa serta 

sekaligus untuk memperkenalkan usaha kewirausahaan di 

kalangan mahasiswa. 

(2) Olah Raga Mahasiswa 

Program ini sebagai wahana untuk menyalurkan bakat 

mahasiswa dalam bidang olah raga dan untuk menanamkan 

pentingnya sikap sportif dalam segala tindakan. Kegiatan 

tersebut dikoordinir oleh UKM bidang olah raga  yang disebut 

Unit Kegiatan Olahraga (UKOR). Olah raga yang difasilitasi 
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oleh UKOR antara lain: sepak bola, bola voli, futsal, badminton, 

tennis meja, basket, dan sepak takraw. Sedangkan untuk olah 

raga pencak silat difasilitasi melalui UKM Pencak Silat. 

(3) Kesenian Mahasiswa 

Program ini antara lain untuk menumbuhkan apresiasi dan 

kreativitas mahasiswa dalam bidang seni paduan suara dan seni 

budaya. Kegiatan ini dikordinir oleh UKM bagian seni budaya 

yang disebut Unit Kegiatan Seni Budaya (UKSB) dan UKM 

Paduan Suara. Bidang kesenian yang sudah difasilitasi oleh unit 

kegiatan ini, antara lain: Seni Musik (Band, Paduan Suara, 

Kasidah, Dangdut, Musik daerah); Seni Teater, dan Seni Drama. 

(4) Program Kerohanian Mahasiswa 

Program ini antara lain untuk menumbuhkan bakat dan 

kreativitas bernafaskan keagamaan, seperti peringatan hari-hari 

besar keagamaan, MTQ, belajar baca Al-qur’an, dan Tahfidz Al-

qur’an. Kegiatan ini dikordinir oleh UKM Ikatan Qari’ dan 

Qori’ah (IQMA). Untuk penghafal Al-qur’an dikordinir oleh 

UKM Unit Pengembangan Tahfidz Qur’an (UPTQ). 

(d) Program Pengembangan Kepedulian Mahasiswa 

Banyak cara yang bisa dilakukan mahasiswa untuk menumbuhkan 

kepedulian mahasiswa terhadap masyarakat dan lingkungannya, baik 

secara langsung maupun tidak langsung. 
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(1) Pramuka Mahasiswa 

Program ini antara lain dimaksudkan untuk menyalurkan 

mahasiswa yang berminat pada bidang kepramukaan, agar lahir 

sikap kepedulian sosial. Kegiatan ini dikordinir oleh UKM 

bidang pramuka yang disebut UKK (Unit Kegiatan Khusus). 

(2) Resimen Mahasiswa 

Program ini bersifat khusus dalam rangka mengikutsertakan 

mahasiswa dalam upaya dan sebagai implementasi pendidikan 

pendahuluan untuk peduli bela negara sesuai dengan UUD 1945 

pasal 30. Kegiatan ini dikordinir UKK bidang bela negara yang 

disebut Resimen Mahasiswa (MENWA). 

(3) Pecinta Alam 

Program ini antara lain dimaksudkan untuk menumbuhkan 

kepedulian mahasiswa terhadap lingkungan alamnya dengan 

cara membekali mahasiswa, seperti memanjat tebing, arung 

jeram, menyusuri goa. Tujuannya agar mahasiswa memiliiki 

kepedulian terhadap lingkungannya. Kegiatan ini dikordinir oleh 

Mahasiswa Pecinta Alam Sunan Ampel (MAPALSA). 

2. Profil Informan 

Informan penelitian ini adalah mahasiswa aktivis LPM yang gemar 

membaca surat kabar harian dan dianggap memiliki pengetahuan yang luas, 

peka, dan kritis dalam mengamati fenomena pemberitaan media saat ini. 

Informan yang dipilih peneliti kebanyakan memiliki posisi/jabatan yang 

penting di dalam organisasi pers mahasiswa yang dikelolanya, seperti staf 
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redaksi, pimpinan redaksi, maupun pimpinan umum. Berikut diantara nama-

nama informan: 

a. Informan I 

M. Fathur Rohman, 22 tahun adalah seorang mahasiswa Fakultas 

Syariah dan Hukum, Jurusan Siyasah Jinayah. Dia termasuk mahasiswa 

yang aktif mengikuti berbagai organisasi, baik intra maupun ekstra kampus. 

Saat ini dia mejabat sebagai Staff Redaksi di LPM Solidaritas dan Divisi 

Advokat di Perhimpunan Pers Mahasiswa Indonesia (PPMI) kota Surabaya. 

Selain itu, dia juga sering membaca surat kabar harian, seperti Jawa Pos, 

Kompas, Surya, dan Bhirawa. 

b. Informan II 

Ainun Najib, 22 tahun adalah seorang mahasiswa Fakultas Adab dan 

Humaniora, Jurusan Sejarah dan Kebudayaan Islam. Dia juga termasuk 

mahasiswa yang aktif mengikuti berbagai organisasi kemahasiswaan. 

Diantaranya dia pernah tergabung dalam Perhimpunan Mahasiswa Islam 

Indonesia (PMII), Himpunan Mahasiswa Jurusan (HMJ), dan LPM Qima. 

Saat ini, dia menjabat sebagai Pimpinan Redaksi di LPM Qima. Selain itu, 

Ainun juga sering membaca surat kabar harian, terutama Jawa Pos. 

c. Informan III 

Aniq Yasroni, 22 tahun adalah mahasiswa Fakultas Syariah dan 

Hukum, Jurusan Hukum Keluarga. Dia aktif mengikuti berbagai organisasi 

kemahasiswaan seperti, LPM Ar-Risalah dan PMII. Aniq pernah menjabat 

sebagai Pimpinan Redaksi di LPM Ar-Risalah tahun kepengurusan 2015. 
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Mahasiswa aktivis tersebut gemar membaca surat kabar, khususnya harian 

Kompas. 

d. Informan IV 

Yenik Wahyuningsih, 22 tahun adalah mahasiswa Fakultas Tarbiyah 

dan Keguruan, Jurusan Kependidikan Islam. Di dalam kampus, dia 

tergabung dalam dua LPM sekaligus, yakni LPM Solidaritas dan LPM 

Edukasi. Yeni pernah menjabat sebagai Bendahara Umum di LPM 

Solidaritas dan Pimpinan Redaksi di LPM Edukasi. Mahasiswa yang juga 

aktif di organisasi ekstra tersebut gemar membaca surat kabar, khususnya 

harian Kompas. 

e. Informan V 

Zainal Abidin, 22 tahun adalah mahasiswa Fakultas Syariah dan 

Hukum, Jurusan Hukum Pidana Islam. Saat ini dia menjabat sebagai 

Pimpinan Redaksi di LPM Ar-Risalah tahun kepengurusan 2016. Selain itu, 

Zainal juga sering membaca surat kabar harian, terutama Jawa Pos. 

f.   Informan VI 

Maulana Syarifudin, 20 tahun adalah mahasiswa Fakultas Dakwah 

dan Komunikasi, Jurusan Ilmu Komunikasi. Saat ini dia menjabat sebagai 

Pimpinan Redaksi LPM Ara Aita. Aktivis Dakwah TV itu juga gemar 

membaca surat kabar harian seperti Jawa Pos dan harian Kompas. 

g. Informan VII 

Aminatus Zulfa, 20 tahun adalah mahasiswa Fakultas Tarbiyah dan 

Keguruan, Jurusan Pendidikan Guru Madrasah Ibtidaiyah. Dia tergabung 

dalam Departemen Litbang LPM Edukasi. Mahasiswa yang juga aktif di 
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Himpunan Mahasiswa Jurusan (HMJ) tersebut gemar membaca surat kabar 

harian seperti Jawa Pos, Kompas, dan Surabaya Pos. 

B. Deskripsi Data Penelitian 

Berita yang disajikan oleh media massa, khususnya surat kabar 

sangatlah bermacam-macam. Begitu juga respon dari masyarakat sebagai 

komunikan atau sasaran komunikasi media massa dengan publiknya. Ada 

massa yang secara kritis menyaring dan mengidentifikasi informasi dari media, 

ada juga massa yang secara mentah menerima informasi dari media massa. 

Penelitian ini mengambil fokus opini mahasiswa aktivis LPM sebagai 

salah satu komunitas masyarakat sasaran penerima pesan surat kabar. Sangat 

menarik ketika ditemui di lapangan bahwa opini mahasiswa juga bermacam-

macam dalam menanggapi pemberitaan yang ada di surat kabar. Mahasiswa 

akivis tersebut selain aktif mengikuti berita terbaru yang ada di surat kabar, 

mereka juga aktif mengkritisi isi dari pemberitaan surat kabar tersebut. Berikut 

akan dipaparkan hasil dari penggalian data di lapangan. 

1. Opini Mahasiswa Aktivis LPM Tentang Konten Berita Surat Kabar 

Harian 

a. Opini mahasiswa tentang isi berita surat kabar 

Melalui sosial media WhatsApp, saya melakukan wawancara dengan 

salah satu Staff Redaksi LPM Solidaritas, M. Fathur Rohman. Pada 

kesempatan tersebut, dia menuturkan bahwa isi berita dari setiap surat kabar 

sangat beragam. Semuanya memiliki ciri khas dan segmen pembaca yg 

berbeda. Isi sebuah berita, sangat tergantung kepada frame dan citra yang 

ingin dibangun oleh media ke masyarakat. 
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Menurut Fathur, isi berita surat kabar yang segmentatif itu sebagai 

berikut: 

Jawa Pos ingin menjadi bacaan yang ringan dan mudah dimengerti 

masyarakat semua kalangan. Jadi isinya juga lebih to the point. Jawa 

pos lebih kritis dan tegas ketika melakukan kritik, karena itu gaya 

mereka. Dan itu (kritis dan tegas) yang disukai pembaca. Beda 

dengan kompas yang lebih retoris dan menggunakan bahasa yang 

lunak. Karena segmennya akademisi ke atas. Kolom hiburan juga 

akan lebih punya banyak space di Jawa Pos. Ada banyak rubrik 

hiburan dengan berbagai gambar. Sportaiment, deteksi, dan 

semacamnya. Bhirawa berbeda lagi, karena sebagai mata birokrasi 

dan segmennya hanya birokrasi dan instansi tertentu. Maka berita 

yang dimuat lebih banyak informatif, minim kritik. Melaporkan 

kondisi jawa timur kepada pembaca. Rubrik hiburan hampir tidak 

ada.
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Fathur menambahkan sejauh ini memang media pasti punya 

kepentingan. Ada “agenda setting” dari setiap berita yang ditulis. Meskipun 

begitu, dia berpendapat media cetak masih bisa menjadi sumber yang 

terpercaya. Dia lebih percaya pada media cetak daripada media televisi, 

apalagi internet. 

Sependapat dengan Fathur, Zulfa juga berpendapat bahwa fakta yang 

disajikan oleh media memang sudah direncanakan dan disetting 

sebelumnya. 

“Memang benar berita yang ditulis wartawan adalah fakta. Tapi 

menurut saya fakta tersebut memang sudah direncanakan 

sebelumnya oleh media tersebut. Ada agenda setting.”
53

 

 

Selain itu, Fathur masih menganggap wajar ketika suatu waktu 

terdapat keberpihakan pada suatu berita di media. 
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“Tapi kan tidak selalu dan setiap hari. Kecuali media cetak yang 

memang abal-abal. Yang isinya cuma profokasi atau pencitraan aja. 

Atau sekadar cari sensasi. Kekurangan pasti ada, kadang di media 

cetak juga banyak kesalahan. Jawa pos juga pernah. Apalagi media 

yang kualitasnya di bawahnya.” 

 

Fathur menambahkan, setiap orang punya kepentingan itu wajar, 

begitupun juga dengan perusahaan, pasti punya kepentingan. Baik itu  

politik maupun ideologi. 

“Silakan membawa kepentingan, asalkan tetap harus berimbang. Ada 

ruang dimana mereka menyampaikan kepentingannya, tapi juga 

harus ada ruang untuk pembaca menerima berita sebagaimana 

selayaknya.” 

 

Menurut Fahur, kepentingan mau bagaimana pun, kalau 

menggunakan prinsip jurnalistik, pasti akan berimbang juga. 

Setelah peneliti selesai melakukan wawancara dengan Fathur, 

peneliti melanjutkan untuk menemui informan lain. Kali ini peneliti 

menemui Ainun Najib, Pimpinan Redaksi LPM Qima. Saat ditemui di 

warung kopi, Ainun menjelaskan panjang lebar mengenai opininya tentang 

surat kabar harian saat ini. Ainun mengatakan media saat ini memang sudah 

terpetakan. Media saat ini digunakan sebagai alat propaganda politik oleh 

tokoh-tokoh politik. 

Menurut Ainun, “Beberapa pemilik media adalah aktor-aktor politik. 

Mereka memang menggunakan media massa demi kepentingan politiknya 

masing-masing.” 

Ainun menambahkan, hal tersebut bisa kita lihat pada koran Kompas 

dan Jawa Pos yang memiliki perbedaan yang sangat jelas ketika 

memberitakan sebuah fakta, khususnya yang menyangkut isu politik. 
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Bagaimana Kompas mengemas berita yang bertujuan untuk mendukung 

tokoh tertentu. Begitu juga dengan Jawa Pos. 

Ainun menegaskan opininya dengan mengutarakan sebuah statement 

yang cukup terkenal dalam keilmuan komunikasi massa, “Jika mampu 

menguasai media, maka kamu akan menguasai dunia”. 

“Mungkin itu yang menjadi motivasi para pengusaha atau aktor 

politik dalam usahanya di bidang industri media. Karena masyarakat 

saat ini tidak bisa lepas dari media. Sehingga cita-cita pihak-pihak 

tersebut sangat mudah dicapai dengan mempengaruhi masyarakat 

dengan segala potensi yang dimiliki media.”
54

 

 

Melanjutkan proses penggalian data, peneliti menemui informan lain 

di Fakultas Syariah dan Hukum. Peneliti kemudian membuat janji dengan 

informan yang bernama Aniq Yasrony, Pimpinan Redaksi LPM Ar-Risalah 

untuk bertemu di Fakultas Dakwah dan Komunikasi. Setelah bertemu Aniq, 

kami berdua pun berdiskusi seputar surat kabar. Menurut Aniq, surat kabar 

saat ini sering memanipulasi fakta demi mencapai tujuan dari media itu 

sendiri. 

Aniq memberi contoh ketika Jawa Pos mengangkat wacana tentang 

revisi UUD KPK. Jawa Pos seakan-akan menginginkan revisi undang-

undang tersebut digagalkan. Menurut Aniq, “Surat kabar sering 

memanipulasi fakta yang ada. Banyak berita dari surat kabar yang saling 

berkontradiksi dengan media lainnya.”
55

 

Selain mengkritik surat kabar terkait penyajian fakta yang bersifat 

manipulatif, Aniq juga berpendapat bahwa surat kabar saat ini masih kental 
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bernuansa politik. Menurut mahasiswa jurusan Hukum Keluarga tersebut, 

kebanyakan surat kabar saat ini, khususnya di Surabaya, halaman awalnya 

selalu mengungkap sisi politik praktis Indonesia. Sehingga para pembaca 

selalu disuguhi suguhan yang monoton.
56

 

Senada dengan keterangan Aniq, Yenik Wahyuningsih, Pimpinan 

Redaksi LPM Edukasi mengatakan bahwa isi dari surat kabar sendiri masih 

kental dengan nuansa politik. Terlebih isu tersebut menjadi trending topic. 

“Isu lain seperti kesehatan ataupun pendidikan masih kurang begitu 

diekspos oleh surat kabar. Kalau di pendidikan mungkin hanya di 

saat-saat Unas saja.”
57

 

 

Berbeda dengan kedua narasumber di atas, Pimpinan Redaksi LPM 

Ar-Risalah, Zainal Abidin berpendapat bahwa surat kabar di Surabaya, 

khususnya Jawa Pos sendiri secara kongkrit tidak terlalu kental nuansa 

politiknya. Menurut mahasiswa jurusan Hukum Pidana Islam tersebut, 

ketika terdapat surat kabar yang memberitakan si pemilik perusahaan media 

yang bersangkutan, keberimbangan berita tersebut patut dipertanyakan lagi 

(lebih banyak pencitraan). 

“Memang kepentingan pemilik media lebih diutamakan daripada 

nilai objektivitas sebuah berita.”
58

 

 

Selanjutnya mengenai era informasi saat ini, Zainal berpendapat: 

Di era dimana arus informasi sangat deras, tentu sangat 

membahayakan bagi orang awam yang tidak mampu menilai sebuah 

berita secara kritis. Terutama dari segi bagaimana dia mengambil 

manfaat dari suatu berita. Misalnya ketika ada isu-isu nasional, ada 
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beberapa media yang secara terang-terangan berafiliasi dengan partai 

politik tertentu. Ini tentu akan membiaskan pandangan masyarakat.
59

 

 

Kemudian Yenik menambahkan, setiap surat kabar mengambil sudut 

pandang yang berbeda ketika kompetitor media lainnya mengangkat suatu 

isu yang sama. Menurut mahasiswa yang aktif di organisasi ekstra kampus 

tersebut pimred dari setiap media pasti mempunyai doktrin yang berbeda-

beda kepada wartawannya. 

Ainun juga menambahkan, media massa yang salah satunya 

berfungsi untuk mendidik masih minim. 

Berbicara mengenai fungsi pers sebagai alat mendidik, untuk saat ini 

media juga belum bisa dikatakan sebagai mendidik. Karena menurut 

saya ya tujuan utama media saat ini tetap memusat pada ranah 

politik. Sehingga kita mudah terpengaruh oleh fungsi pers yang 

mendidik (baca:menggiring) ke arah paradigma politik mereka. 

Sebut saja Jawa Pos, apa yang ditonjolkan dari fungsi mendidik 

koran tersebut? Kontennya yang mempunyai unsur mendidik masih 

minim. Kesannya seperti bersifat ceremonial belaka. Seharusnya kan 

bisa memaparkan sistem pendidikan yang benar diterapkan oleh 

negara itu seperti apa.
60

 

 

Sedangkan Maulana berpendapat bahwa memang pemberitaan surat 

kabar saat ini tidak lepas dari background ideologi masing-masing surat 

kabar. Namun, dia beranggapan surat kabar, khususnya yang ada di 

Surabaya saat ini masih dalam batas wajar (layak) untuk dikonsumsi 

masyarakat. Menurutnya, surat kabar masih berpihak pada fungsi pers, 

yakni to inform, to education, ataupun to entertaint. Fungsi-fungsi tersebut 

masih dijalankan dan masih sesuai dengan koridornya. 
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“Saat ini yang saya temui di Surabaya, menurut subyektivitas saya 

masih cukup berimbang dan relevan. Masih tidak terlalu bahaya 

untuk dikonsumsi masyarakat.”
61

 

 

b. Sikap mahasiswa mengenai surat kabar harian 

Masih melalui sosial media WhatsApp, saya berdiskusi dengan 

Fathur mengenai bagaimana dia menyikapi isi surat kabar yang menurutnya 

segmentatif. Fathur mengatakan setiap surat kabar mempunyai model 

pemberitaan yang berbeda-beda. Karena itu dia menyesuaikan antara surat 

kabar dengan informasi seperti apa yang dia cari. 

Membutuhkan informasi berita nasional dengan gaya santai dan 

mengenai hiburan, Jawa Pos pilihan yang dicari. Butuh informasi 

berita yang lebih lokal daerah surabaya dan sekitarnya,  surya, 

surabaya pos yang dicari. Pasti lebih mendalam karena lokalitas 

mereka daripada Jawa Pos yang terbatas rubriknya karena membagi 

dengan berita nasional. Menyesuaikan juga. Karena juga tidak bisa 

menuntut di satu media harus ada semuanya.
62

 

 

Fathur juga tertarik untuk membedah berita yang sama namun 

diberitakan secara berbeda (sudut pandang berbeda) oleh media lainnya. 

“Yang satu ambil angle apa, yang satunya apa, satunya dengan 

framenya bagaimana, satunya bagaimana. Menarik!” 

 

Kemudian Aniq mengutarakan bahwa dia lebih memilih mencari 

informasi di media lain, seperti media online daripada media cetak. Karena 

menurutnya informasi media online lebih valid daripada media cetak yang 

sering memanipulasikan fakta. 

“Selain itu, kita juga tidak boleh melihat surat kabar hanya dari nama 

besarnya saja. Justru surat kabar kecil itulah yang memberitakan 

fakta yang benar dan valid sesuai di lapangan.”
63
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Selanjutnya Ainun menjelaskan, dari beberapa pemberitaan yang ada 

di media, dia tidak lantas menerimanya mentah-mentah begitu saja. Ainun 

lebih suka membandingkan media yang satu dengan yang lain. Meskipun 

sudah dibandingkan, Ainun tidak mau langsung mengambil kesimpulan atau 

menjustifiikasi suatu berita. Namun hal itu hanya dinilai oleh Ainun sebagai 

informasi saja. 

“Media kan mempunyai sudut pandang masing-masing. Saya coba 

analisis sendiri.”
64

 

 

Mahasiswa jurusan SKI tersebut juga memperingatkan untuk tidak 

terlalu percaya dengan apa yang disampaikan oleh media, dan menerimanya 

secara kritis. 

“Apalagi berbicara mengenai media online, banyak berita-berita 

hoax di sana. Kita sebagai pembaca hanya dituntut untuk terus 

meningkatkan pola pikir kritis dalam menerima informasi yang 

disampaikan media.”
65

 

 

Sama seperti Fathur dan Ainun, Yenik juga mengambil langkah 

untuk menyinkronkan suatu berita dari media satu dengan media lainnya, 

entah dari surat kabar, televisi, ataupun internet. Hal itu dia lakukan untuk 

mengklarifikasi berita, supaya sumber berita tidak hanya satu. 

Zulfa pun juga berpendapat sama. Zulfa lebih suka membanding-

bandingkan setiap berita yang ada di tiap-tiap media. Bagaimana berita di 

media satu dengan yang lainnya. 

“Pasti setiap media kan mempunyai ciri khas masing-masing. Dari 

situ saya tidak lantas membuat kesimpulan sebuah berita.”
66
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Begitu juga dengan Zainal yang mengatakan untuk tidak hanya 

mengambil suatu informasi hanya dari satu media massa saja. 

Misalkan kita bisa mengkomparasikan berita dari media satu dengan 

media lainnya. Atau kita juga bisa belajar tentang analisa wacana, 

atau juga bisa menambah bahan bacaan kita. Sehingga kita bisa 

menyaring berbagai pemberitaan secara kritis, tidak mentah-mentah. 

Dari situ kita bisa simpulkan intisari dari sebuah berita tanpa 

terpengaruh oleh propaganda yang disampaikan oleh media massa.
67

 

 

Dia menambahkan, jika isi pemberitaan suatu media dibenturkan 

dengan kepentingan si pemilik, tentu pembaca juga harus skeptis. Artinya 

unsur-unsur pemberitaan yang baik dan benar itu juga kembali 

dipertanyakan. 

Sama seperti Zainal, Maulana juga mengatakan bahwa masyarakat 

sebagai pembaca tetap harus selektif dan cerdas dalam mengkonsumsi berita 

yang disampaikan media. 

“Meskipun layak konsumsi, kita tidak boleh menerima mentah-

mentah apa yang disajikan oleh media. Karena ada beberapa media 

yang memang basisnya untuk kepentingan pemilik media dan 

sebagainya.”
68

 

 

c. Surat kabar yang baik dan benar menurut mahasiswa 

Pers mahasiswa memang memiliki sebuah idealisme tersendiri yang 

masih murni dipegang oleh anggota organisasinya tanpa terpengaruh oleh 

kepentingan manapun. Dari situ peneliti tertarik untuk mengetahui 

bagaimana idealisme aktivis pers mahasiswa menyampaikan pendapatnya 

mengenai surat kabar yang baik dan benar. 
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Ainun mengungkapkan bahwa surat kabar yang baik itu 

dikembalikan lagi pada ideologi pers, diantara fungsinya yakni untuk 

mendidik, menghibur, dan memberi informasi yang dibutuhkan masyarakat.  

Berbeda dengan Ainun, Aniq mengatakan surat kabar yang baik itu 

yang menyajikan berita yang ringan, menggunakan bahasa yang ringan dan 

mudah dimengerti dengan cepat. Menurutnya berita yang bertele-tele itu 

tidak baik. 

Sedangkan Yenik mengaku dia lebih berita yang mengedukasi 

pembaca. Selain itu, dia lebih suka berita yang menggunakan kata-kata yang 

baik dan mudah diterima masyarakat. Tidak terlalu vulgar. 

Zainal memberi dua poin penting mengenai pemberitaan yang baik 

dan benar. Pertama yang terpenting dari suatu berita adalah adanya unsur 

keberimbangan. Kedua adalah bagaimana kevalidan suatu berita itu harus 

teruji. 

Sama seperti Zainal, Maulana menekankan selain berita tersebut 

sesuai dengan fungsi pers, juga harus berimbang. Artinya tidak 

menyudutkan salah satu pihak (cover both side). 

Senada dengan Zainal dan Maulana, Zulfa lebih menekankan bahwa 

berita yang baik dan benar adalah berita yang berimbang. Sehingga, data 

dari pihak-pihak yang bersangkutan dapat menyajikan fakta secara lengkap 

dan masyarakat bisa menyimpulkan sendiri terkait berita tersebut. 

2. Opini Mahasiswa Aktivis LPM Tentang Profesi Wartawan 

Wartawan merupakan salah satu profesi yang mulia. Karena 

wartawan mempunyai fungsi untuk mengontrol kebijakan pemerintah 
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maupun sebagai jembatan untuk menyuarakan suara rakyat. Namun, 

seringkali wartawan dianggap menggadaikan idealismenya demi memenuhi 

berbagai kepentingan yang membatasinya. Untuk itulah peneliti tertarik 

untuk mengetahui bagaimana opini aktivis pers mahasiswa tentang profesi 

wartawan saat ini. 

a. Opini mahasiswa tentang profesi wartawan 

Menurut Fathur, wartawan cetak, khususnya wartawan harian, masih 

mempunyai peran yang sangat penting. Karena mereka penyuplai informasi 

yang lebih akademis. Karena penerapan teknik jurnalistik dan prinsip-

prinsip jurnalistik masih mendapat penekanan dan perhatian di media cetak. 

Berbeda dengan media televisi yang lebih mudah di manipulasi atau 

memainkan wacana. 

“Jadi, wartawan masih sangat penting dan vital demi terciptanya 

jurnalisme yang sehat. Setidaknya dimulai dari wartawan dulu, 

sebelum masuk ke korporasinya tentunya.”
69

 

 

Berbeda dengan Fathur, Ainun mengatakan memang wartawan 

sendiri bisa dikatakan bukan lagi sebagai profesi, tetapi sebagai buruh. 

Ainun menyatakan, “Kita juga tidak bisa menyalahkan wartawan tersebut, 

mereka juga butuh makan (pekerjaan). Jadi, kalau kita tetap 

mempertahankan ideologi kita sebagai wartawan dalam industri media, hal 

itu cukup berat. Karena kita memang dalam dua kepentingan yang saling 

bertolak belakang.”
70

 

Dia menambahkan, “Kita ingin pers yang benar-benar idealis, tapi 

ancamannya jika idealis tersebut bertentangan dengan perusahaan kita akan 
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dipecat oleh perusahaan media. Setelah dipecat kita akan mendapatkan 

catatan hitam hingga perusahaan-perusahaan media yang lainnya tidak mau 

menerima kita.”
71

 

Ainun mengibaratkan jika dia memposisikan dirinya sebagai 

wartawan, dia juga akan mengikuti apa kata perusahaan media. “Di satu sisi 

saya memang suka dunia jurnalis, tetapi di satu sisi saya juga butuh 

pekerjaan. Jadi dalam menghadapi hal-hal seperti itu memang dibutuhkan 

wartawan yang berani mempertahankan idealismenya,” katanya 

Sedangkan Aniq mengatakan bahwa kondisi profesi wartawan saat 

ini memang sulit. Menurutnya ideologi pers sendiri sudah mulai 

ditinggalkan oleh para wartawan. Bagaimana menjadi wartawan yang tetap 

idealis, sedangkan kita masih terikat kontrak dengan kepentingan 

perusahaan media. Dari situ dia mengkhawatirkan pers akan kehilangan 

citra di masyarakat. 

“Seharusnya bagaimana wartawan tetap menggunakan paradigma 

yang tetap mengutamakan berita yang menarik untuk dibaca 

masyarakat, tidak hanya karena tuntutan timeline kerja hingga 

akhirnya membuat berita yang asal-asalan.”
72

 

 

Yenik sendiri mengaku susah untuk menanggapi permasalahan 

konglomerasi media. Yenik mengungkapkan kalau sudah bekerja di 

perusahaan, entah idealisme pers itu mau dijual atau tidak tergantung dari 

individu masing-masing. Dia mengaku bahwa semasa menjadi pers kampus 

itu seperti mempunyai kemewahan idealisme terakhir yang dimilikinya. 
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“Kalau kita sudah bekerja di perusahaan, sekalipun tidak sebagai 

jurnalis, idealisme kita seakan tergadaikan. Tergantung  pintar-

pintarnya individu tersebut menegosiasi pimpinan.”
73

 

 

Meskipun begitu, tambah Yenik, tidak semua wartawan menjual 

idealismenya. Bisa dikatakan mungkin hanya pada beberapa isu saja seperti 

politik misalnya, mereka harus menggadaikan idealismenya. 

Zainal mengatakan, saat ini kebebasan pers belum sepenuhnya 

terwujud meskipun telah ada payung hukum UU kebebasan pers yang bisa 

menjadi angin segar bagi insan pers untuk berprofesi di industri media. 

Menurutnya, ada beberapa hal yang melatarbelakanginya. Pertama, dari 

kepentingan pemilik media. Di setiap industri media pasti mempunyai 

kebutuhan ekonomi untuk keberlangsungan bisnis medianya. Berita harus 

laku di pasaran. Dari situ wartawan dituntut untuk melakukan segala cara, 

bahkan jika harus menggadaikan independensinya demi menghidupi 

perusahaan dimana dia bekerja. Sehingga yang tertekan adalah wartawan 

sebagai pelaku pembuat berita. Karena mereka berada di bawah kendali 

perusahaan. 

Yang kedua adalah seringkali seorang wartawan mendapatkan fee 

dari narasumber. Hal tersebut dalam rangka supaya wartawan mau 

memberitakan sesuai yang diinginkan narasumber tersebut. Menurutnya, 

hal-hal seperti itu sangat memprihatinkan. 

Begitu juga dengan Maulana yang berpendapat bahwa pers memang 

sangat rawan untuk ditunggangi berbagai kepentingan. Mereka mempunyai 

peran yang sangat vital untuk menyampaikan pesan kepada masyarakat luas 
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dengan mudah. Sehingga pers terkesan selalu menjadi ‘kambing hitam’ 

ketika memberitakan sesuatu. 

“Misalnya ketika memberitakan si A. Apabila berita tersebut baik, 

maka pers akan terkesan bahwa dia mempunyai kepentingan dengan 

si A. Padahal pers memberitakan apa adanya sesuai fakta di 

lapangan.”
74

 

 

Menurut Maulana, tidak semua wartawan terlibat kepentingan 

dengan beberapa pihak. Meskipun ada beberapa wartawan yang terlibat 

kepentingan dengan pihak-pihak tertentu. 

Zulfa berpendapat bahwa wartawan sekarang itu sudah dikendalikan 

oleh pemilik perusahaan media sehingga wartawan kehilangan 

independensinya. Menurutnya, pers mahasiswa saja yang notabene berada 

di bawah naungan kampus masih terdapat intervensi-intervensi dari 

birokrasi kampus dalam pembuatan sebuah berita. Mungkin atas dasar 

pendanaan yang berasal dari kampus, sehingga kampus masih bisa 

mengintervensi pers mahasiswa. 

Aktivis HMJ PGMI tersebut menambahkan, memang untuk saat ini 

pers mahasiswa belum bisa independen secara pendanaan. Tetapi setidaknya 

pers mahasiswa harus mempunyai independensi secara ideologi. 

b. Profesi wartawan yang baik dan benar menurut mahasiswa 

Fathur menjelaskan, dalam menjalankan profesinya, wartawan yang 

baik harus tetap menggunakan prinsip jurnalisme yang baik pula. Dan juga 

harus taat pada etika jurnalistik, dan menggunakan sembilan elemen 

jurnalisme. 
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Sama seperti Fathur, Maulana berpendapat pers yang baik harus 

kembali lagi kepada fungsi pers itu sendiri. Pers menggali informasi, 

kemudian menyampaikannya kepada masyarakat sesuai data dan fakta. 

Tanpa dibumbui hal-hal lain dengan tujuan supaya berita itu laku dan 

menarik di masyarakat. Pers juga harus tetap berpedoman pada kaidah-

kaidah jurnalistik dan fungsi pers. 

Sedangkan Aniq berpandangan wartawan yang baik harus update 

perkembangan berita. Wartawan juga harus mempunyai idealisme yang 

berorientasi pada informasi yang menjadi kebutuhan masyarakat. Jurnalis 

yang baik adalah jurnalis yang mampu membawa diri. Dalam artian, ketika 

dia berada di suatu lokasi kejadian dimana banyak wartawan yang menjadi 

pesaingnya, dia harus cerdas, memunculkan paradigma-paradigma baru 

yang notabene adalah fakta. Harus tetap kreatif memberitakan fakta dari 

sudut pandang yang berbeda dari berita kebanyakan. 

“Selain itu, jangan hanya mengemas berita dari sisi yang menarik 

saja. Tapi harus cerdas dalam membuat berita yang memang sesuai 

dengan apa yang dibutuhkan masyarakat.”
75

 

 

Selanjutnya Yenik secara singkat berpendapat wartawan yang baik 

adalah wartawan yang mematuhi kode etik pers. 

Zainal berpandangan lain mengenai wartawan yang baik dan benar. 

Menurutnya, pers harus menempatkan dirinya sebagai alat pengontrol 

pemerintah dan bisa menyuarakan kepentingan rakyat. Para jurnalis 

seharusnya tidak mudah tergoda oleh hal-hal lain yang bisa mencederai 
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profesinya sendiri. Meskipun itu berat, tetapi itulah jalan yang harus 

ditempuh. 

Sedangkan Zulfa berpendapat tidak ada barometer mutlak pers yang 

baik dan benar itu seperti apa. Tetapi menurut Zulfa, pers yang baik dan 

benar itu menyajikan berita secara fakta dan bisa diuji kebenarannya. Dan 

juga dalam penggalian data wartawan harus bisa observasi secara langsung 

di TKP. Sehingga wartawan mempunyai data yang lengkap sebagai bahan 

pertanggung jawaban atas berita yang ditulisnya. 


